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Statistics
jenis pendidikan
umur kelamin terakhir
N Valid 57 57 57
Missing 0 0 0
Mean 2.51 1.07 3.00
Median 3.00 1.00 3.00
Std. 1.020 .258 .845
Deviation
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 19-28 12 21.1 21.1 21.1
29-38 14 24.6 24.6 45.6
39-48 21 36.8 36.8 82.5
49-58 10 17.5 17.5 100.0
Total 57 100.0 100.0
jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki laki 53 93.0 93.0 93.0
perempuan 4 7.0 7.0 100.0
Total 57 100.0 100.0
pendidikan terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak sekolah 1 1.8 1.8 1.8
Sd 17 29.8 29.8 31.6
Smp 20 35.1 35.1 66.7
Sma 19 33.3 333 100.0
Total 57 100.0 100.0




Statistics

Lama waktu Lama waktu Kadar
menjadi petani  penyemprotan Luas lahan cholinesterase

N Valid 57 56 57 57

Missing 0 1 0 0
Mean 24.67 3.50 1374.56 8104.81
Median 28.00 3.50 1200.00 7382.00

Lama waktu menjadi petani
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 1.8 1.8 1.8

4 1 1.8 1.8 3.5

6 2 35 35 7.0

7 1 1.8 1.8 8.8

8 1 1.8 1.8 10.5

9 1 1.8 1.8 12.3

11 2 3.5 3.5 15.8

12 1 1.8 1.8 17.5

14 2 3.5 3.5 21.1

15 2 3.5 35 24.6

16 2 3.5 3.5 28.1

18 1 1.8 1.8 29.8

19 2 3.5 3.5 33.3

20 1 1.8 1.8 35.1

22 1 1.8 1.8 36.8

24 1 1.8 1.8 38.6

26 4 7.0 7.0 45.6

27 2 3.5 3.5 49.1

28 2 3.5 3.5 52.6

29 5 8.8 8.8 61.4

30 1 1.8 1.8 63.2

31 4 7.0 7.0 70.2

32 3 5.3 5.3 75.4

g6 4 7.0 7.0 82.5

34 1 1.8 1.8 84.2

& 1 1.8 1.8 86.0



36 3 5.3 5.3 91.2
38 1 1.8 1.8 93.0
40 2 3.5 35 96.5
41 2 3.5 3.5 100.0
Total 57 100.0 100.0
Lama waktu penyemprotan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 14 24.6 25.0 25.0
2 8 14.0 14.3 39.3
3 6 10.5 10.7 50.0
4 8 14.0 14.3 64.3
® 7 12.3 125 76.8
6 10 17.5 17.9 94.6
7 3 5.3 5.4 100.0
Total 56 98.2 100.0
Missing System 1 1.8
Total 57 100.0
Luas lahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 400 10 17.5 17.5 17.5
600 9 15.8 15.8 33.3
625 1 1.8 1.8 35.1
900 8 14.0 14.0 49.1
1200 2 35 35 52.6
1225 1 1.8 1.8 54.4
1500 1 1.8 1.8 56.1
1600 6 10.5 10.5 66.7
2000 5 8.8 8.8 75.4
2400 1 1.8 1.8 77.2
2500 11 19.3 19.3 96.5
3000 1 1.8 1.8 98.2
3500 1 1.8 1.8 100.0
Total 57 100.0 100.0




Kadar cholinesterase

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5773 1 1.8 1.8 1.8
5911 2 3.5 3.5 5.3
5934 1 1.8 1.8 7.0
6073 2 3.5 35 10.5
6154 5 8.8 8.8 19.3
6213 1 1.8 1.8 21.1
6234 1 1.8 1.8 22.8
6236 1 1.8 1.8 24.6
6237 1 1.8 1.8 26.3
6264 1 1.8 1.8 28.1
6286 1 1.8 1.8 29.8
6291 1 1.8 1.8 31.6
6319 1 1.8 1.8 33.3
6605 1 1.8 1.8 35.1
6787 1 1.8 1.8 36.8
6815 1 1.8 1.8 38.6
6840 1 1.8 1.8 40.4
6855 1 1.8 1.8 42.1
7095 1 1.8 1.8 43.9
7128 1 1.8 1.8 45.6
7257 1 1.8 1.8 47.4
7298 1 1.8 1.8 49.1
7382 1 1.8 1.8 50.9
7469 1 1.8 1.8 52.6
7515 1 1.8 1.8 54.4
7542 2 3.5 3.5 57.9
7583 1 1.8 1.8 59.6
7668 1 1.8 1.8 61.4
7693 1 1.8 1.8 63.2
7704 1 1.8 1.8 64.9
7775 1 1.8 1.8 66.7
8253 1 1.8 1.8 68.4
8724 1 1.8 1.8 70.2
8734 1 1.8 1.8 71.9



8993 1 1.8 1.8 73.7
9344 1 1.8 1.8 75.4
10826 1 1.8 1.8 77.2
11564 6 10.5 10.5 87.7
11676 1 1.8 1.8 89.5
11782 3 5.3 5.3 94.7
11872 3 5.3 5.3 100.0
Total 57 100.0 100.0
Statistics
K. Cholinestarase
N Valid 57
Missing 0
Mean 1.23
Median 1.00
Std. Deviation 423
K. Cholinestarase
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Normal 44 77.2 77.2 77.2
tidak normal 13 22.8 22.8 100.0
Total 57 100.0 100.0
Crosstab
Count
K. Cholinesterase
Normal Tidak normal Total
L. Waktu menjadi petani < 25 tahun 20 1 21
> 25 tahun 24 12 36
Total 44 13 57
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)




Pearson Chi-Square 6.1502 1 .013
Continuity Correction® 4.634 1 .031
Likelihood Ratio 7.341 1 .007
Fisher's Exact Test .020 .012
Linear-by-Linear Association 6.042 1 .014
N of Valid Cases 57
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.79.
b. Computed only for a 2x2 table
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for L. Waktu 10.000 1.195 83.691
menjadi petani (< 25 tahun /
> 25 tahun)
For cohort K. Cholinesterase 1.429 1.113 1.834
= Normal
For cohort K. Cholinesterase .143 .020 1.022
= Tidak normal
N of Valid Cases 57
Crosstab
Count
K. Cholinesterase
Normal Tidak normal Total

L. waktu penyemprotan <31/2 jam 26 3 29

>3 1/2 jam 18 10 28
Total 44 13 57

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 5.2082 1 .022
Continuity Correction® 3.867 1 .049
Likelihood Ratio 5.422 1 .020
Fisher's Exact Test .029 .024



Linear-by-Linear Association 5.116 1 .024

N of Valid Cases

57

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.39.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper

Odds Ratio for L. waktu 4.815 1.160 19.985
penyemprotan (< 3 1/2 jam /
> 3 1/2 jam)
For cohort K. Cholinesterase 1.395 1.031 1.887
= Normal
For cohort K. Cholinesterase .290 .089 .944
= Tidak normal
N of Valid Cases 57

Crosstab

Count

K. Cholinesterase

Normal Tidak normal Total
L. Lahan <1374 m 32 5 37
> 1375 m 12 8 20
Total 44 13 57

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 5.1732 1 .023

Continuity Correction® 3.778 1 .052

Likelihood Ratio 4.984 1 .026

Fisher's Exact Test .044 .028
Linear-by-Linear Association 5.082 1 .024

N of Valid Cases 57

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.56.

b. Computed only for a 2x2 table



Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for L. Lahan (< 4.267 1.163 15.647
1374 m / > 1375)
For cohort K. Cholinesterase 1.441 .986 2.107
= Normal
For cohort K. Cholinesterase .338 127 .897
= Tidak normal
N of Valid Cases 57
Crosstab
Count
K. Cholinesterase
Normal Tidak normal Total

J. Pestisida oraganofasfat 40 7 47

organoklorin 4 6 10
Total 44 13 57

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 9.5292 1 .002

Continuity Correction® 7.139 1 .008

Likelihood Ratio 8.189 1 .004

Fisher's Exact Test .006 .006
Linear-by-Linear Association 9.362 1 .002

N of Valid Cases 57

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.28.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value

95% Confidence Interval

Lower

Upper




Odds Ratio for J. Pestisida
(oraganofasfat /
organoklorin)

For cohort K. Cholinesterase
= Normal

For cohort K. Cholinesterase
= Tidak normal

N of Valid Cases

8.571

2.128

.248

57

1.915

.987

.106

38.356

4.588

.581
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
INFORMED CONCENT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama ;
Usia
Alamat
Telah mendapat keterangan secaraterinci dan jelas mengenai :
1. Pendlitian yang berjudul “PERBEDAAN RISIKO PENURUNAN KADAR

CHOLINESTERASE PADA PETANI SAYURAN DI DESA SUKARAJA

WAY TENONG LAMPUNG BARAT”.
2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek

Peneliti akan melakukan pengambilan darah vena dari pergelangan siku anda
sebanyak 3 ml. Pengambilan darah vena hanya dilakukan 1 kali dan akan
menyebabkan rasa sakit ketika penusukan dan pengambilan jarum. Darah yang
telah diambil peneliti akan diperiksa kadar cholinesterase.

3. Manfaat ikut sebaga subyek penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informas kepada
masyarakat terutama pekerja petani terutama yang petani nyemprot yang
berhubungan langsung dengan pestisida, dan sebagai indikator mengenai kadar
cholinesterase dalam darah apakah masih dalam batas norma atau tidak
berdasarkan hasil pemeriksaan kadar cholinesterase dan mengetahui apakah
kadar cholinesterase memiliki hubungan terhadap paparannya saat bekerja.

4. Bahayayang akan timbul
Setelah pengambilan darah akan terdapat risiko terjadinya hematoma atau
kebiruan. Tetapi, andatidak perlu khawatir karena memar kebiruan merupakan
hal yang wajar sebagai respon dari adanya luka akibat pengambilan darah, hal
ini dapat diatasi dengan cara mengopres area sekitar tempat pengambilan darah
dengan air dingin (es) dan jika terjadi nyeri gerakkan tangan secara perlahan
keatas dan kebawah atau jika terasa lemas dapat beristirahat duduk sampai
tubuh terasa kembali pulih.



Bandar Lampung, 2025

Responden
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Pengambilan sampel darah pada petani

Pengambilan sampel darah pada petani

centrifugasi sampel di lab klinik aceh
medika

pemeriksaan kadar cholinesterase di
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Perbedaan Risiko Penurunan Kadar Cholinester ase
Pada Petani Sayuran Akibat Pajanan Pestisida
Di Desa Sukaraja Way Tenong Lampung Bar at

Anisa Nofryanti!, Agus Purnomo?, Sri Nuraini3
Jurusan Teknologi Laboratorium MedisProgram Studi Teknologi Lboratorium Medis Program Sarjana Terapan
Poltekkes K esehatan TanjungKarang

ABSTRAK

Paparan pestisida pada petani sayuran dapat menyebabkan penurunan kadar enzim cholinesterase dalam darah, yang
berisiko mengganggu fungsi sistem saraf dan menimbulkan dampak kesehatan. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan risiko penurunan kadar cholinesterase akibat pajanan pestisida pada petani sayuran di Desa
Sukaraja, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 58 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pemeriksaan laboratorium menggunakan alat Kenza 240TX.
Hasil analisis menggunakan uji Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
waktu menjadi petani (p = 0,013), waktu penyemprotan (p = 0,022), luaslahan yang di kerjakan (p = 0,023) dan jenis
pestisida dengan kadar cholinesterase (p=0,002). Hasil ini menunjukan bahwa pajanan pestisidajangka panjang dapat
meningkatkan risiko penurunan kadar cholinesterase, diperlukan edukasi dan penerapan penggunaan aat pelindung
diri (APD) untuk meminimalkan risiko kesehatan.

Kata Kunci : Cholinesterase, pestisida, petani sayuran, organofosfat, pajanan
Daftar Bacaan : 32 (2008-2024)

Differencesin the Risk of Cholinesterase Decreased Levelsin Vegetable
Farmers Dueto Pesticide Exposurein Sukaraja Village Way Tenong West
Lampung

ABSTRACT

Pesticide exposure in vegetable farmers can cause a decrease in cholinesterase enzyme levels in the blood,
which risks disrupting nervous system function and causing health impacts. This study aims to determine the
differences in the risk of decreased cholinesterase levels due to pesticide exposure in vegetable farmers in
SukargjaVillage, Way Tenong District, West Lampung Regency. This study used a quantitative approach with
across-sectional design. A sample of 58 respondents was selected using a purposive sampling technique. Data
were collected through questionnaires and laboratory examinations using a Kenza 240TX tool. The results of
the analysis using the Fisher's Exact Test showed a significant relationship between the time as afarmer (p =
0.013), spraying time (p = 0.022), the area of land cultivated (p = 0.023) and the type of pesticide with
cholinesterase levels (p = 0.002). These results indicate that long-term pesticide exposure can increase the risk
of decreased cholinesterase levels, requiring education and implementation of the use of personal protective
equipment (PPE) to minimize health risks.

Keywords. : Cholinesterase, pesticides, vegetable farmers, organophosphates, exposure
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Pendahuluan

Pestisda merupakan zat kimia yang
umum digunakan dalam sektor pertanian untuk
membasmi hama, namun penggunaannya yang
tidak tepat dapat menimbulkan risiko terhadap
kesehatan manusia. Di Indonesia, tingkat
keracunan akibat pestisida masih tinggi, dengan
estimasi 1 hingga 5 juta kasus per tahun
(Hasannah et a., 2022). Petani sayuran sering kali
menggunakan pestisida dengan frekuensi tinggi,
bahkan mencampur berbagai jenis pestisida untuk
meningkatkan efektivitasnya, tanpa menggunakan
adat pelindung diri (APD) secara konsisten
(Pratama & Darundiati, 2021). Paparan jangka
panjang terhadap pestisida jenis organofosfat dan
karbamat diketahui dapat menurunkan kadar
enzim cholinesterase dalam darah, yang
berdampak padaterganggunyafungsi sistem saraf
pusat (Mutia& Oktarling, 2019).

Enzim cholinesterase berfungs
menguraikan asetilkolin dalam sinaps saraf,
sehingga aktivitas saraf dapat berlangsung
normal. Jika kadar cholinesterase menurun akibat
terhambatnya kerja enzim oleh pestisida, maka
asetilkolin  akan terakumulasi, menyebabkan
gejalakeracunan seperti pusing, mual, kejang, dan
bahkan gagal pernapasan (Stanciu et al., 2020).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa petani
yang sering terpapar pestisida tanpa APD
memiliki kadar cholinesterase lebih rendah
dibandingkan mereka yang jarang terpapar atau
menggunakan APD lengkap (Rezky et al., 2021).
Oleh karena itu, penting dilakukan pemantauan
kadar enzim cholinesterase sebagai indikator awal
keracunan kronis akibat pestisida.

Desa Sukaragja, Kecamatan Way Tenong,
Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu
sentra pertanian hortikultura di Provins
Lampung, dengan penggunaan pestisida yang
cukup tinggi oleh petani. Berdasarkan observasi
awal, sebagian besar petani di wilayah ini tidak
sepenuhnya memahami risiko pestisida dan tidak
menggunakan APD secara menyeluruh. Kondisi
ini - menimbulkan urgensi untuk dilakukan
penelitian mengenai pengaruh pgjanan pestisida
terhadap kadar cholinesterase. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
paparan pestisida dengan risiko penurunan kadar
cholinesterase pada petani sayuran di Desa
Sukaraja.

Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Lokas penelitian
berada di Desa Sukargja, Kecamatan Way
Tenong, Lampung Barat, pada bulan April-Mei

2025. Sampel terdiri dari 58 orang petani yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan
kuesioner serta pemeriksaan laboratorium kadar
cholinesterase dari darah vena menggunakan aat
Kenza 240TX. Analisis data menggunakan uji
Fisher’s Exact Test melalui aplikasi SPSS.

Hasil

Penelitian  ini dilakukan  untuk
menganalisis perbedaan risiko penurunan kadar
cholinesterase pada petani sayuran akibat pajanan
pestisida di Desa Sukarga, Kecamatan Way
Tenong, Kabupaten Lampung Barat. Jumlah
sampel sebanyak 57 orang, dengan pemeriksaan
kadar cholinesterase dilakukan secara langsung
menggunakan alat Kenza 240TX

Karakteristik Responden berdasarkan
usia, jenis kelamin, Pendidikan, waktu menjadi
petani sayuran, Waktu Penyemprotan, Luas Total
Lahan Perkebunan dan jenis pestisida Di Desa
Sukargja Way Tenong Lampung Barat dapat
dilihat padatable 4.1
Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Usia Frekuensi Persen (%)
19-28 12 21,1
29-38 14 24,6
39-48 21 36,8
49-58 10 17,5
JenisKelamin
Laki-Laki 53 93
Perempuan 4 7
Pendidikan
Tidak Sekolah 1 18
SD 17 29,8
SMP 20 351
SMA 19 333
LamaWaktu
Menjadi Petani
< 25 tahun 21 36,8
> 25 tahun 36 63,2
Lama Waktu
Penyemprotan
<3%jam 29 50,9
>3 %jam 28 49,1
LuasLahan
<1374 m? 37 64,9
>1375 m? 20 351
Jenis Pestisida
Organofosfat 47 82,5
Karbamat 10 17,5
Total 57 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 Dari 57 responden,
mayoritas berusia 39-48 tahun (36,8%) dan
berjenis kelamin laki-laki (93%). Pendidikan
terbanyak adalah SMP (35,1%). Sebagian besar
telah menjadi petani >25 tahun (63,2%) dan
menggunakan pestisda jenis organofosfat



(82,5%). Lama penyemprotan terbagi hampir
seimbang, dan mayoritas memiliki lahan >1375
m? (64,9%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

ChE Per sentase Mean ledian Sd
(%)

Normal 44 77,2

: 1,23 100 0423

Tidak = 45 g

normal

Keterangan :

ChE : Cholinesterase
Sd : Standar Deviasi

Sebanyak 77,2% responden memiliki kadar
cholinesterase normal, sisanya (22,8%) tidak
normal. Ratarata (mean) kadar cholinesterase
pada seluruh responden adalah 1,23, dengan nilai
median sebesar 1,00 dan standar devias sebesar
0,423. Nilai median yang lebih rendah dari mean
menunjukkan adanya kemungkinan distribusi data
yang sedikit miring ke kanan (positif skewed),
yang artinya ada sebagian kecil responden dengan
kadar cholinesterase lebih tinggi dari rata-rata.
Standar deviass yang relatif kecil (0,423)
menunjukkan bahwa variabilitas atau penyebaran
kadar cholinesterase antar responden tidak terlalu
besar, atau dengan kata lain, mayoritas nilai kadar
cholinesterase berkumpul di sekitar nilai rata-rata.

Data yang telah diketahui distribus
frekuensinya, selanjutnya dilanjutkan dengan
analisis bivariat. Analisa bivarat penelitian ini
menggunakan chi-square yang dilakukan untuk
mengetahui perbedaan risiko penurunan kadar
cholinesterase pada petani sayuran akibat pajanan
pestisidadi Desa SukarajaWay Tenong Lampung
Barat

Tabel 4.3 Tabulas Silang Hubungan antara Waktu
menjadi Petani dengan Kadar Cholinesterase

normal dan 12 orang (33,3%) tidak normal. Hasil
uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara lama waktu menjadi petani
dengan kadar cholinesterase (p = 0,013) dengan
nilai Odds Ratio (OR) sebesar 10,000, yang berarti
petani yang bekerja lebih dari 25 tahun memiliki
risiko 10 kali lebih besar mengalami penurunan
kadar cholinesterase dibandingkan mereka yang
bekerja kurang dari 25 tahun.

Tabel 4.4 Hubungan antara waktu penyemprotan
dengan kadar Cholinesterase

Waktu
Kgr(]jgr penyemprotan  Total V;-ue OR
(jam)
<32 >3Y2 n
Normal 26 18 44
Tidak 0,022 4,815
Normal 3 10 13
Total 29 28 57
Keterangan :

ChE : Cholinesterase
OR : OddsRatio

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil penelitian, dari
29 responden yang melakukan penyemprotan
pestisida kurang dari 3% jam, sebanyak 26 orang
(89,7%) memiliki kadar cholinesterase normal dan
3 orang (10,3%) tidak normal. Sementara itu, dari
28 responden yang melakukan penyemprotan
lebih dari 3% jam, sebanyak 18 orang (64,3%)
memiliki kadar cholinesterase norma dan 10
orang (35,7%) tidak normal. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara lama waktu penyemprotan dengan kadar
cholinesterase (p = 0,022), dengan nilai Odds
Ratio (OR) sebesar 4,815. Artinya, responden
yang menyemprot lebih dari 3% jam memiliki
risiko 4,8 kali lebih besar mengalami penurunan
kadar cholinesterase dibandingkan dengan mereka
yang menyemprot kurang dari 3% jam

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Hubungan antaraL uas Lahan
yang di kerjakan dengan Kadar Cholinesterase

Lama P
Kadar ChE menja(_j| Total vaue OR
petani
<25 >25
thn thn n
Normal 20 24 44 0,013 10,000
Tidak normal 1 12 13
Total 21 36 57
Keterangan :

ChE : Cholinesterase
OR : OddsRatio

Berdasarkan tabel 4.3, dari 21 petani yang
telah bekerja <25 tahun, sebanyak 20 orang
(95,2%) memiliki kadar cholinesterase normal dan
1 orang (4,8%) tidak normal. Sementara itu, dari
36 petani yang telah bekerja >25 tahun, sebanyak
24 orang (66,7%) memiliki kadar cholinesterase

Kadar Luaslah_an P-
ChE Vaf‘gd' Total Value OR
kerjakan
<1374 >1375
m? m?
Normal 382 12 44 (53 407
Tidak
5 8 13
normal

Total 37 20 57

ChE : Cholinesterase
OR : OddsRatio



Berdasarkan Tabel 4.5, 37 responden dengan
luas lahan yang di kerjakan <1374 n, sebanyak
32 orang (86,5%) memiliki kadar cholinesterase
norma dan 5 orang (13,5%) tidak normal.
Sementara itu, dari 20 responden dengan luas
lahan yang di kerjakan >1375 m?, sebanyak 12
orang (60%) memiliki kadar cholinesterase
normal dan 8 orang (40%) tidak normal. Hasil uji
statistik menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara luas lahan yang di kerjakan oleh
petani dengan kadar cholinesterase (p = 0,023),
dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 4,267. Hal
ini menunjukkan bahwa petani yang memiliki
lahan lebih dari 1375 m?2 memiliki risiko 4,3 kali
lebih besar mengaami penurunan kadar
cholinesterase  dibandingkan  dengan yang
memiliki lahan lebih sempit

Tabel 4.6 Tabulas Silang Hubungan antara Jenis
Pestisida dengan Kadar Cholinesterase

Kadar P-

ChE Jenispestisida Total Value OR
OP Karbamat n

Normal 40 4 44

Tidak 6 13 0,002 8,571
nor mal

Total 37 20 57
ChE : Cholinesterase
OP : Organofosfat
OR : Odds Ratio

Berdasarkan tabel 4.6, 37 petani yang

menggunakan pestisida organofosfat, 40 orang
(sekitar 79,4%) memiliki kadar cholinesterase
normal dan 7 orang (sekitar 20,6%) tidak normal.
Sedangkan dari 20 petani yang menggunakan
pestisida karbamat, 4 orang (20%) memiliki kadar
cholinesterase normal dan 6 orang (30%) tidak
normal. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan
signifikan antara jenis pestisida yang digunakan
dengan kadar cholinesterase (p = 0,002) dengan
nilai Odds Ratio (OR) sebesar 8,571.

Pembahasan

Berdasarkan data karakteristik responden,
mayoritas petani berada pada rentang usia 39-48
tahun (36,8%) dan didominasi oleh laki-laki
(93%). Hal ini sesuai dengan profil umum petani
yang sebagian besar adalah pria dalam usia
produktif  (Kementerian  Pertanian, 2021).
Pendidikan responden sebagian besar
berpendidikan SMP (35,1%), yang menunjukkan
tingkat pendidikan sedang yang umum di
kalangan petani di daerah pedesaan (Nugroho &
Sulistyowati, 2018).

Sebagian besar responden telah menjadi
petani selama lebih dari 25 tahun (63,2%) dengan

lama waktu penyemprotan pestisida yang hampir
merataantarakurang dan |ebih dari 3¥2jam. Petani
dengan pengalaman kerja panjang cenderung
lebih sering terpapar pestisida, yang berpotensi
memengaruhi  kesehatan, khususnya kadar
cholinesterase darah (Suryani et al., 2019). Kadar
cholinesterase sebagai indikator paparan pestisida
organofosfat dan organoklorin - menunjukkan
bahwa 22,8% responden mengalami penurunan
kadar enzim tersebut, yang menandakan adanya
efek toksik akibat paparan berulang (Widyastuti et
al., 2020).

Penggunaan pestisida organofosfat lebih
banyak dibanding karbamat (82,5% vs 17,5%),
namun risiko penurunan kadar cholinesterase
lebih besar pada pengguna pestisida karbamat,
sesuai dengan karakteristik toksisitas masing-
masing jenis pestisida (Ismail et al., 2017). Selain
itu, luas lahan yang lebih besar (>1375 m?) juga
berhubungan dengan risiko paparan pestisidayang
lebih tinggi karena frekuens dan intensitas
penggunaan pestisida yang meningkat (Putri &
Santoso, 2019).

Waktu menjadi  petani  berpengaruh
signifikan terhadap kadar cholinesterase, dimana
petani yang bekerja lebih dari 25 tahun memiliki
risiko 10 kali lebih besar mengalami penurunan
kadar cholinesterase dibandingkan yang bekerja
kurang dari 25 tahun (p = 0,013; OR = 10.000).
Paparan pestisida secara terus-menerus dalam
jangka panjang dapat menyebabkan akumulasi
racun dalam tubuh, yang menghambat aktivitas
enzim cholinesterase (Suryani, Rahmawati, &
Nugroho, 2019).

Paparan pestisda dalam durasi lama
meningkatkan akumulasi bahan kimia toksik
dalam tubuh, yang dapat menghambat aktivitas
enzim cholinesterase dan memengaruhi fungsi
sistem saraf (Suryani, Rahmawati, & Nugroho,
2019). Oleh karena itu, pengaturan durasi
penyemprotan dan penggunaan alat pelindung diri
menjadi hal penting dalam mengurangi risiko
gangguan kesehatan pada petani (Widyastuti,
Widajati, & Rachmawati, 2020).

Dari 37 petani dengan luas lahan kurang dari
1374 m2, sebanyak 86,5% memiliki kadar
cholinesterase normal, sedangkan pada 20 petani
dengan lahan lebih dari 1375 m2, hanya 60% yang
kadar cholinesterasenya norma. Ha ini
menunjukkan bahwa petani dengan lahan lebih
luas memiliki risiko sekitar 4,3 kali lebih besar
mengalami  penurunan kadar cholinesterase
dibandingkan dengan petani yang mengelola
lahan lebih kecil. Luas lahan yang lebih besar
biasanya memerlukan intensitas penyemprotan
pestisida yang lebih tinggi dan durasi yang lebih
lama, sehingga meningkatkan paparan racun



kimia yang dapat menghambat aktivitas enzim
cholinesterase dalam tubuh (Putri & Santoso,
2019).

Hasil peneitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara jenis pestisida
yang digunakan dengan kadar cholinesterase
petani (p = 0,002; OR = 8,571). Petani yang
menggunakan pestisida organoklorin memiliki
risiko 8,6 kali lebih besar mengalami penurunan
kadar cholinesterase dibandingkan dengan
pengguna organofosfat. Organoklorin diketahui
bersifat lebih persisten dan cenderung menetap
dalam jaringan tubuh dalam jangka waktu lama,
sehingga efek toksiknya lebih kuat dan
berkepanjangan  dibandingkan  organofosfat
(Ismail, Rahman, & Azman, 2017). Paparan
kronis terhadap organoklorin dapat mengganggu
aktivitas enzim kolinesterase yang berperan dalam
transmis impuls saraf, dan bila terganggu dapat
menimbulkan gejala keracunan seperti gangguan
neurologis, pusing, dan lemas (Widyastulti,
Widgjati, & Rachmawati, 2020).

Berdasarkan hasil analisisrisiko (odds ratio),
ditemukan bahwa beberapa faktor yang
berhubungan  dengan  pajanan  pestisida
menunjukkan perbedaan tingkat risiko terhadap
penurunan kadar cholinesterase pada petani
sayuran. Faktor dengan risiko tertinggi adalah
lama waktu menjadi petani, dengan nilai OR =
10,000. Artinya, petani yang telah bekerja lebih
dari 25 tahun memiliki risiko 10 kali lebih besar
mengalami  penurunan kadar cholinesterase
dibandingkan yang bekerja kurang dari 25 tahun.

Faktor berikutnya adalah jenis pestisida, di
mana penggunaan  pestisida  organoklorin
memiliki OR = 8,571. Ini menunjukkan bahwa
petani yang menggunakan organoklorin berisiko
8,6 kali lebih besar mengalami penurunan kadar
cholinesterase dibandingkan pengguna
organofosfat. Sementara itu, lama waktu
penyemprotan pestisida juga menjadi faktor
signifikan, dengan OR = 4,815. Petani yang
menyemprot lebih dari 3% jam memiliki risiko
hampir 5 kali lipat dibandingkan mereka yang
menyemprot kurang dari waktu tersebut. Terakhir,
luas |ahan menunjukkan OR = 4,267, yang berarti
petani yang mengelola lahan >1375 m2 memiliki
risiko 4,3 kali lebih besar dibandingkan dengan
pemilik lahan <1374 m2 Secara keseluruhan,
semakin tinggi intensitas dan durasi paparan
pestisida, semakin tinggi pula risiko penurunan
kadar cholinesterase. Ha ini  memperkuat
pentingnya intervensi preventif seperti edukasi
penggunaan alat pelindung diri (APD), pengaturan
jadwal kerja, serta pemantauan kesehatan rutin
untuk mencegah dampak kesehatan jangka
panjang akibat paparan pestisida.

Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
perbedaan risiko penurunan kadar cholinesterase
pada petani sayuran akibat pagjanan pestisida di
Desa Sukaraja Kecamatan Way Tenong Lampung
Barat dapat disimpulkan sbagai berikut:
1. Karakteristik Responden
Mayoritas berusia 39-48 tahun (36,8%) dan
berjenis kelamin laki-laki (93%). Pendidikan
terbanyak adalah SMP (35,1%). Sebagian
besar telah menjadi petani >25 tahun (63,2%)
dan menggunakan pestisida  jenis
organofosfat (82,5%). Lama penyemprotan
terbagi hampir seimbang, dan mayoritas
memiliki l[ahan >1375 m? (64,9%). Sebanyak
77,2% responden memiliki kadar
cholinesterase normal, sisanya (22,8%) tidak
normal.
2. Hasil analisis kadar cholinesterase
Sebanyak 77,2% petani memiliki kadar
cholinesterase normal, dan 22,8% tidak
normal. Rata-ratakadar cholinesterase adalah
1,23 dengan median 1,00 dan standar devias
0,423
3. Hasil Hasil uji statistik menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara waktu
menjadi  petani (pv= 0,013), waktu
penyemprotan (pv = 0,022), luas lahan yang
di kerjakan (pv = 0,023), jenis pestisida yang
digunakan dengan kadar cholinesterase (pv =
0,002).
4. Perbedaan Perbedaan risiko waktu pagjanan
pestisida terhadap kadar cholinesterase padla
petani sayuran di desa Sukargja Kecamatan Way
Tenong Lampung Barat dapat dilihat dari nilai
(OR), Waktu menjadi petani (OR = 10,000) yang
artinya, petani yang bekerja >25 tahun berisiko 10
kali lebih besar mengalami penurunan kadar
cholinesterase dibandingkan petani yang bekerja
<25 tahun. Waktu penyemprotan (OR = 4,815)
yang artinya, petani yang melakukan
penyemprotan >3% jam berisko 4,8 kali lebih
besar mengalami penurunan kadar cholinesterase
dibandingkan petani yang melakukan
penyemprotan <3% jam. Luas lahan yang di
kerjakan (OR = 4,267) yang artinya, petani
dengan luas lahan yang di erjakan >1375 nv
berisiko 4,3 kali |ebih besar mengalami penurunan
kadar cholinesterase dibandingkan petani yang
luas lahan yang dikerjakan <1374 m? Jenis
pestisida,(OR = 8,571) yang artinya, petani yang
menggunakan pestisida karbamat berisiko 8,6 kali
lebih  besar mengalami penurunan kadar
cholinesterase dibandingkan yang menggunakan
organofosfat.



Saran

1. Bagi Petani
Mengurangi durasi penyemprotan pestisida
atau menggunakan aat pelindung diri (APD)
yang sesual untuk mengurangi risiko paparan.
Memilih jenis pestisida dengan risiko lebih
rendah terhadap kesehatan, serta mengikuti
prosedur penyemprotan yang aman.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti penggunaan  APD,  frekuens
penyemprotan, dan faktor lingkungan.
Melibatkan sampel yang lebih besar agar hasil
penelitian lebih representatif dan mendalam.
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